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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kras Kediri yang beralamatkan 

di Jl. Lapangan No. 303, Desa Bendosari, Kecamatan Kras, Dusun Bendosari, 

Kras Kediri, Jawa Timur 64172. Penelitian dengan judul “Analisis Kreativitas 

Guru Kelas VII dalam Mengkonstruksi Soal Matematika Pada Materi Aljabar 

Pemfaktoran dan Menyederhanakan Aljabar di SMPN 2 Kras Kediri”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas guru  kelas VII dalam 

mengkonstruksi soal pada materi aljabar pemfaktoran dan menyederhanakan 

aljabar di SMP Negeri 2 Kras Kediri.  

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti sudah mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran pada saat peneliti 

melakukan Penelitian disana. Penelitian dilaksanakan mulai  hari Kami tanggal 04 

Oktober 2018, peneliti mengurus perizinan penelitian dengan menyerahkan surat 

izin mengadakan penelitian kepada pihak sekolah SMP Negeri 2 Kras Kediri. 

Pada hari itu juga, peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajaran yaitu Choirul 

Mubarot, S.Pd. Peneliti juga menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan. 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu menyusun 

instrumen wawancara, tes dan dokumentasi.  Selanjutnya, dilakukan uji validasi 

ketiga instrumen. Validasi soal diarahkan pada indikator kreativitas dalam 
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mengkonstruksi soal matematika materi Aljabar. Validator dalam penelitian ini 

adalah tiga dosen matematika IAIN Tulungagung yaitu Erika Suciani, S.Si, M.Pd., 

Miswanto, M.Pd., dan Dr. Maryono, M.Pd.  

Pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan dari guru pamong. Subjek 

terpilih berjumlah lima orang. Subjek diminta untuk membuat kisi-kisi soal tes 

kreativitas matematika dalam mengkonstruksi soal materi Aljabar. Subjek 

menyusunnya menjadi beberapa kolom Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

Indikator, Soal dan Pembahasan. Dalam menyusun soal-soal tersebut, subjek 

diberikan kisi-kisi soal yang sama dan memiliki konteks yang berbeda pada setiap 

nomornya. 

 

B. Analisis Data 

Kreativitas guru dalam mengkonstruksi soal matematika yang dilakukan 

harus dengan benar. Seorang guru harus mampu memiliki kemampuan berfikir 

kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Kreativitas seorang guru 

menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan sekarang lebih baik dari yang telah 

dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik 

dari sekarang. Untuk memudahkan peneliti, maka peneliti membuat koding bagi 

peneliti (P) dan subjek penelitian. Berikut merupakan kode subjek penelitian 

dalam mengkonstruksi soal matematika materi Aljabar: 

Tabel 4.1 Kode Subjek Penelitian  

No Nama Kode 

1. SS S1 

2. HP S2 
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Lanjutan Tabel 4.1  

No Nama Kode 

3. NN S3 

4. CM S4 

5. HI S5 

 

Kreativitas guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dapat dilihat 

dari cara seorang guru dalam membuat perangkat pembelajaran yang benar sesuai 

dengan perkembangan kurikulum dan revisi dari tahun sebelumnya yang 

berpedoman pada BSNP. Guru harus mampu menggunakan pengalamannya 

dalam melaksanakan pembelajaran pada tahun sebelumnya sebagai masukan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran berikutnya. Selain itu, guru juga harus 

mampu memperhatikan karakteristik materi yang akan diajarkan dengan kadar 

kemampuan siswa. Terciptanya kesesuaian ini diharapkan akan meningkatkan 

hasil belajar siswa menjadi optimal. Dengan demikian akan terlihat bahwa guru 

sudah kreatif dalam membuat perencanaan yang tidak hanya sekedar copy-paste 

dari tahun ke tahun. 

Berikut ini akan dipaparkan data hasil tes dan wawancara subjek terpilih 

dalam mengkontruksi soal matematika yang dianalisis berdasarkan penjenjangan 

kemampuan berpikir kreatif Siswono dan indikator kreativitas dalam 

mengkonstruksi soal matematika materi Aljabar. 

 

1. Kreativitas Subjek S1 dalam Perencanaan Pembelajaran 

Berikut merupakan hasil konstruksi soal soal yang dibuat dalam bentuk kisi-

kisi soal materi Aljabar oleh S1 sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Kisi-kisi Soal Aljabar Subjek S1 

Pada gambar di atas, S1 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. S1 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. S1 menulis soal dengan singkat dan jelas (S1.S1). Soal 

disusun dengan model bentuk uraian singkat. Soal 1 ditulis dengan 
          

       
 

ditambah 
    

   
 (S1.S1).  

Pada bagian kolom pembahasan, S1 tidak menuliskan langkah-langkah/cara 

penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 1, ditulis 

dengan jelas dan rinci oleh S1. Soal difaktorkan untuk mempermudah 

penyelesaian menjadi 
           

          
 

    

   
 sehingga diperoleh 

    

   
 (S1.P1).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya memiliki 

perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang diajukan 

penulis. Soal 1 dibuat dengan model soal uraian singkat. Hal ini menandakan 

bahwa subjek mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 
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Lanjutan Gambar 4.1  

Pada gambar di atas, S1 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 2, S1 menulis soal dengan 

singkat dan jelas (S1.S2). Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Soal 

2 mencari bentuk sederhana dari bentuk aljabar 
 

 
 

 

 
 dibagi 

 

 
 

 

 
 (S1.S2).  

Pada bagian kolom pembahasan, S1 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

2, S1 menyamakan penyebut pada masing-masing operasi pecahan, kemudian S1 

membalik persamaan 

  

  
 

  

 menjadi 
  

  
 

  

 
 sehingga diperoleh  

 

  
 (S1.P2). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 2 dibuat dengan model soal uraian singkat. Hal ini 

menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

kebaruan. 
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Lanjutan Gambar 4.1  

Pada gambar di atas, S1 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 3, S1menulis soal uraian 

dengan model soal cerita (S1.S3). Pada soal 3, siswa diminta untuk mencari biaya 

yang diperlukan untuk membuat pagar taman yang terbuat dari besi yang 

berbentuk trapezium dengan biaya               per meter (S1.S3). 

Pada bagian kolom pembahasan, S1 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini terlihat pada kolom 

pembahasan pada kisi-kisi yang dibuat oleh S1. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

3, ditulis dengan singkat dan jelas oleh S1. S1 mencari panjang sisi FB pada 

gambar taman yang berbentuk trapezium, kemudian mencari keliling trapesium 

dengan rumus             (S1.P3).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 3 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Ini menandakan bahwa subjek 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 
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Lanjutan Gambar 4.1  

Pada gambar di atas, S1 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 4, S1 menulis soal uraian 

dengan model soal cerita (S1.S4). Pada soal 4, siswa diminta untuk mencari luas 

satu rumah penelitian yang merupakan sisa dari lahan seluas 
 

 
 hektare (S1.S4). 

Pada bagian kolom pembahasan, S1 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini terlihat pada kolom 

pembahasan pada kisi-kisi yang dibuat oleh S1. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

nomor 4, S1 langsung menuliskannya dengan singkat dan jelas, sehingga 

diperoleh luas satu rumah penelitian yaitu 
 

  
 hektare (S1.P4). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 4 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 
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dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S1 sebagai berikut: 

P  : Bentuk soal apa yang digunakan Ibu dalam membuat soal ini? Apakah 

dari soal uraian singkat atau soal cerita? 

S1 : Dengan bentuk soal uraian singkat mbak (S1W1) 

P : Literasi apa yang digunakan Ibu dalam membuat soal tersebut? Apakah 

dari buku, mengingat soal yang pernah ada atau dari literasi lain? 

S1 : Ada yang dari buku, ada yang saya kembangkan sendiri mbak (S1W2) 

P : Darimana Ibu mengembangkan ide dalam membuat soal tersebut? 

S1 : Dari berbagai soal-soal yang pernah siswa pelajari dan juga 

disesuaikan dengan perkembangan kurikulum (S1W3) 

P : Bagaimana cara menentukan jumlah soal yang akan dibuat Bu? 

S1 : Disesuaikan dengan waktu dan kondisi siswa mbak. Biasanya ada siswa 

yang agak kesulitan dalam memahami soal, jadi tidak perlu banyak soal 

yang penting siswa paham (S1W4) 

 

Keterangan: 

S1       = subjek 1 (SS) 

P         = peneliti 

S1W1 = wawancara subjek S1 pertanyaan ke-1 

 

Pada komponen kefasihan ini, S1 mampu menghasilkan pemikiran/berbagai 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi Aljabar. Bentuk soal yang dipilih 

merupakan soal uraian (S1W1). Hal ini terlihat dari kisi-kisi materi Aljabar yang 

dibuat S1 pada kolom bentuk soal. Bahan literasi yang digunakan dalam membuat 

soal tersebut adalah dari buku dan beberapa soal ada yang dikembangkan sendiri 

oleh S1 (S1W2). Subjek mampu mengembangkan soal yang dibuat dari soal-soal 

yang pernah diberikan dan dipelajari oleh siswa. Selain itu, juga disesuaikan 

dengan perkembangan kurikulum yang ada (SSW3). Dalam hal membuat soal 

pun, subjek juga memperhatikan waktu dan kondisi siswa pada saat pembelajaran 

(SSW4). Subjek tidak ingin hanya sekedar membuat/copy-paste soal dan 
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memberikan soal tersebut kepada siswanya tanpa mengetahui apakah soal itu 

sudah/belum dipahami oleh siswa. 

P : Apakah Ibu memikirkan cara/metode lain atau penyelesaian lain dalam 

menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat?   

S1 : Kondisional mbak. Biasanya ada sebuah soal yang memiliki lebih dari 

satu penyelesaian. Terkadang ada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengerjakannya, sehingga guru harus mampu mempersiapkan 

segala kemungkinan yang ada.  (S1W5) 

P : Apakah Ibu sudah menuliskan cara/metode  lain atau penyelesaian lain 

dalam menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat? 

S1 : Tidak mbak. Itu nanti spontanitas saja. Jika memang diperlukan 

langsung di aplikasikan ke siswa. (S1W6) 

P : Bagaimana jika masih ada siswa yang masih kesulitan dalam memahami 

cara/metode lain yang Ibu berikan dalam menyelesaikan sebuah 

masalah? 

S1 : Saya berikan klu-klu untuk mempermudah penyelesaian masalah. 

Terkadang saya datangi satu per satu siswanya mbak.(S1W7) 

 

Pada komponen fleksibilitas, S1 mampu memikirkan cara/metode lain atau 

penyelesaian lain dalam menyelesaikan setiap soal yang telah subjek buat 

(SSW5). Subjek memikirkannya untuk mempersiapkan segala kemungkinan yang 

ada dikala siswa kesulitan dengan cara yang sudah ada. Akan tetapi, tidak 

dituliskan dalam kolom pembahasan pada lembar kisi-kisi materi Aljabar yang 

telah dibuat subjek. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan subjek S1 (S1W6). Jika masih ada siswa yang kesulitan dalam 

memahami cara/metode lain dalam mengerjakan soal yang dibuat, subjek S1 

memberikan klu-klu untuk mempermudah penyelesaian masalah dan terkadang 

tak menutup kemungkinan bahwa subjek juga harus berkeliling untuk mendatangi 

siswanya satu per satu (S1W7). 

P : Bagaimana cara Ibu  membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang setiap soalnya hampir semua berbeda dalam psikologis dan mood 

siswa?  
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S1 : Saya datangi siswa satu per satu biasanya mbak. Karena setiap anak itu 

karakternya beda-beda. Ada yang berani bertanya, ada yang harus 

dipancing dulu mbak. (S1W8) 

P : Apakah Ibu pernah membuat soal kebaruan yang membuat para siswa 

menjadi bekerja keras dalam memahami soal sebelumnya?  

S1 : Sudah, tapi jarang untuk saya aplikasikan mbak. Karena keterbatasan 

waktu dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. (S1W9) 

P : Apakah soal yang Ibu buat sudah mengikuti perkembangan kurikulum? 

S1 : Sudah mbak. (S1W10) 

P : Apakah setiap soal yang Ibu buat memiliki konteks yang berbeda-beda? 

Jika iya, tolong Ibu berikan alasannya? 

S1 : Iya. Karena supaya bervariasi dan siswa menjadi terlatih untuk 

mengerjakan soal. (S1W11) 

 

Pada komponen kebaruan, S1 dapat merespon atau memberikan 

tanggapannya terkait dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-

beda dalam membantu siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal 

(S1W8). Hal ini membuat subjek S1 harus pro-aktif atau tanggap kepada 

psikologis siswa kapanpun dan dengan kondisi apapun. S1 dapat mengkonstruksi 

soal yang berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep 

ataupun konteksnya (S1W11). Selain itu, S1 mampu memperbarui soal sesuai 

dengan perkembangan kurikulum yang sedang diberlakukan. Dengan kata lain, S1 

mampu membuat soal sesuai dengan perkembangan kurikulum dari tahun ke 

tahun (S1W10). Hal ini menunjukkan bahwa S1 mampu memenuhi komponen-

komponen yang ada pada aspek kreativitas, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan. 
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2. Kreativitas Subjek S2 dalam Perencanaan Pembelajaran 

 Berikut merupakan hasil konstruksi soal soal yang dibuat dalam bentuk 

kisi-kisi soal materi Aljabar oleh S2 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 Kisi-kisi Soal Aljabar Subjek S2 

Pada gambar di atas, S2 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 1, S2 menulis soal 

dengan singkat dan jelas (S2.S1). Soal disusun dengan model bentuk uraian 

singkat. Soal 1 mencari bentuk sederhana dari bentuk aljabar 
        

     
 (S2.S1).  

Pada bagian kolom pembahasan, S2 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

1, ditulis dengan jelas dan rinci oleh S2. Penyebut dan pembilang pada soal 1 

difaktorkan untuk mempermudah penyelesaian menjadi 
            

 
 dan       

   (S2.P1).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 1 dibuat dengan model soal uraian singkat yang berkaitan 
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dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa S2 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.2  

Pada gambar di atas, S2 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 2,  S2 menulis soal 

dengan singkat dan jelas (S2.S2). Soal disusun dengan model bentuk uraian 

singkat. Soal 2 mencari hasil dari bentuk aljabar                     

   (S2.S2).  

Pada bagian kolom pembahasan, S2 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

2, subjek menyamakan penyebut pada masing-masing operasi pecahan, kemudian 

subjek membalik persamaan 

  

  
 

  

 menjadi 
  

  
 

  

 
 sehingga diperoleh  

 

  
 (HP.P2). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 2 dibuat dengan model soal uraian singkat. Hal ini 
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menandakan bahwa S2 mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.2  

Pada gambar di atas, S2 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 3, S2 menulis soal 

uraian dengan model soal cerita (S2.S3). Pada soal 3, siswa diminta untuk 

mencari berapa lama waktu bekerja yang diperlukan Pak Harun untuk 

menyelesaikan pesanan tas sebanyak 55 tas dengan Pak Kamil (S2.S3). 

Pada bagian kolom pembahasan, S2 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

3, ditulis dengan panjang dan jelas oleh subjek S2.  S2 memisalkan lama jam kerja 

Pak Harun dengan x, dan lama jam kerja Pak Kamil dengan y, kemudian jumlah 

jam kerja Pak Harun dan Pak Kami 16 jam dengan persamaan        
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(S2.P3). Setelah itu, mensubstitusi dan mengeliminasi kedua persamaan sehingga 

diperoleh lama jam kerja Pak Harun yaitu 9 jam (S2.P3). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 3 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Ini menandakan bahwa S2 mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.2  

Pada gambar di atas, S2 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. S2 dapat mengkonstruksi soal aljabar 

dengan bentuk soal uraian singkat dan soal cerita yang berjumlah 4 soal. Subjek 

memulai dengan soal-soal yang mudah dan sesuai dengan prosedur sehingga 

dapat dipahami oleh siswa. Namun, pada kolom pembahasan soal 4 ditulis dengan 

jelas dan gamblang, sehingga membuat pembahasan menjadi terkesan panjang. Ini 
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menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

kefasihan. Hal ini terlihat dari isi kolom soal dan pembahasan yang dibuat oleh 

subjek S2. Pada soal nomor 4,  S2 menulis soal uraian dengan model soal cerita 

(S2.S4).  Pada soal 4, siswa diminta untuk mencari tinggi air dalam wadah tabung 

setelah dituangi air dari wadah berbentuk setengah bola (S2.S4). 

Pada bagian kolom pembahasan, S2 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

4, S2 langsung menuliskannya dengan panjang dan jelas. S2 menerjemahkan 

kembali dengan simbol-simbol, kemudian subjek mencari volume setengan bola 

dilanjutkan mencari tinggi tabung (wadah kedua) yang memiliki jari-jari sama 

dengan bola sehingga diperoleh tinggi air dalam wadah tabung yaitu 6 cm 

(S2.P4). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 4 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa S2 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S2 sebagai berikut: 

P : Bentuk soal apa yang digunakan Bapak dalam membuat soal ini? 

Apakah dari soal uraian singkat atau soal cerita? 

S2 : Bentuk  soal uraian singkat (S2W1) 

P : Literasi apa yang digunakan Bapak dalam membuat soat tersebut? 

Apakah dari buku, mengingat soal yang pernah ada atau dari literasi 

lain? 

S2 : Kebanyakan dari buku (S2W2) 

P : Darimana Bapak mengembangkan ide dalam membuat soal tersebut? 
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S2 : Dari soal-soal yang ada di buku literature mbak dan saya sesuaikan 

dengan kompetensi tingkatan kemampuan C4 (S2W3) 

P : Bagaimana cara menentukan jumlah soal yang akan dibuat Bu? 

S2 : Saya sesuaikan dengan jam pelajaran dan kondisi siswa mbak (S2W4) 

 

Keterangan: 

S2       = subjek 2 (HP) 

P         = Peneliti 

S2W1 = wawancara subjek S2 pertanyaan ke-1 

 

Pada komponen kefasihan ini, S2 mampu menghasilkan pemikiran/berbagai 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi Aljabar. Bentuk soal yang dipilih 

merupakan soal uraian (S2W1). Hal ini terlihat dari kisi-kisi materi Aljabar yang 

dibuat S2 pada kolom bentuk soal. Bahan literasi yang digunakan dalam membuat 

soal tersebut adalah dari buku-buku literasi (S2W2). S2 mampu mengembangkan 

soal yang dibuat dari soal-soal yang ada di buku literature mbak dan saya 

sesuaikan dengan kompetensi tingkatan kemampuan C4 (S2W3). Dalam hal 

membuat soal pun, S2 juga memperhatikan jam pelajaran yang ada dan kondisi 

siswa pada saat pembelajaran (S2W4).  

P : Apa tujuan dari pembuatan soal tersebut kepada siswa? apakah soal 

tersebut dari materi Bapak  buat atau diterangkan untuk siswa? 

S2 : Biasanya lebih  untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa mbak 

(S2W4) 

P : Apakah Bapak memikirkan cara/metode lain atau penyelesaian lain 

dalam menyelesaikan setiap soal yang  dibuat?   

S2 : Tidak mbak (S2W5) 

P : Apakah Bapak sudah menuliskan cara/metode  lain atau penyelesaian 

lain dalam menyelesaikan setiap soal yang Bapak buat? 

S2 : Nggak kok mbak. Jika memang diperlukan langsung di kasihkan ke 

siswa. (S2W6) 

P : Lalu bagaimana jika masih ada siswa yang masih kesulitan dalam 

memahami cara/metode lain yang Ibu berikan dalam menyelesaikan 

sebuah masalah? 

S2 : Saya jelaskan dan saya tulis di papan tulis mbak (S2W7) 
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Pada komponen fleksibilitas, S2 mampu memikirkan cara/metode lain atau 

penyelesaian lain dalam menyelesaikan setiap soal yang telah subjek buat 

(S2W5). S2 tidak dituliskan dalam kolom pembahasan pada lembar kisi-kisi 

materi Aljabar yang telah dibuat S2, namun S2 sudah mempersiapkan 

cara/metode penyelesaian lain dan apabila diperlukan akan langsung diberikan 

atau dijelaskan secara langsung kepada siswa. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan S2 (S2W6). Jika masih ada siswa yang 

kesulitan dalam memahami cara/metode lain dalam mengerjakan soal yang dibuat, 

S2 menjelaskannya dan menulisnya di papan tulis (S2W7). 

P : Bagaimana cara Bapak membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang setiap soalnya hampir semua berbeda dalam 

psikologis dan mood siswa?  

S2 : Jika waktunya sudah lama baru saya tanyakan kepada siswa, 

apakah sudah selesai atau belum. Lalu saya jelaskan di depan. 

(S2W8) 

P : Apakah Bapak pernah membuat soal kebaruan yang membuat para 

siswa menjadi bekerja keras dalam memahami soal sebelumnya? 

S2 : Seingat saya pernah (S2W9) 

P : Apakah soal yang Bapak buat sudah mengikuti perkembangan 

kurikulum? 

S2 : Sudah (S2W10) 

P : Apakah setiap soal yang Bapak buat memiliki konteks yang 

berbeda-beda? Jika iya, tolong Bapak berikan alasannya? 

S2 : Iya.  Agar bervariasi (S2W11) 

 

Pada komponen kebaruan, S2 dapat merespon atau memberikan 

tanggapannya terkait dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-

beda dalam membantu siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal 

(S2W8). Ini membuat S2 harus pro-aktif atau tanggap kepada psikologis siswa 

kapanpun dan dengan kondisi apapun. S2 dapat mengkonstruksi soal yang 

berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep ataupun 
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konteksnya (S2W11). Selain itu,  S2 mampu memperbarui soal sesuai dengan S2 

mampu membuat soal sesuai dengan perkembangan kurikulum dari tahun ke 

tahun (S2W10). Pembuatan ssoal yang disesuaikan dengan perkembangan 

kurikulum (kebaruan) mampu membuat para siswa menjadi bekerja keras dalam 

memhami soal-soal sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa S2 mampu 

memenuhi komponen-komponen yang ada pada aspek kreativitas, yaitu kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan. 

 

3. Kreativitas Subjek S3 dalam Perencanaan Pembelajaran 

Berikut merupakan hasil konstruksi soal soal yang dibuat dalam bentuk 

kisi-kisi soal materi Aljabar oleh S3 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.3 Kisi-kisi Soal Aljabar Subjek S3 

Pada gambar di atas, S3 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. S3 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 1, S3 menulis soal dengan singkat dan jelas 
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(S3.S1). Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Soal 1 mencari bentuk 

sederhana dari bentuk aljabar 
      

     
 (S3.S1).  

Pada bagian kolom pembahasan, S3 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

1, ditulis dengan jelas dan rinci oleh subjek S3. Penyebut dan pembilang pada soal 

1 difaktorkan untuk mempermudah penyelesaian menjadi                  

dan           sehingga diperoleh 
  

    
 (S3.P1).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 1 dibuat dengan model soal uraian singkat. Hal ini 

menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.3  

Pada gambar di atas, S3 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. S3 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 2, S3 menulis soal dengan singkat dan jelas 
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(S3S2). Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Soal 2 mencari hasil 

dari bentuk aljabar                        (S3.S2).  

Pada bagian kolom pembahasan, subjek tidak menuliskan langkah-langkah 

atau cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan pada 

soal 2, subjek mengelompokkan variabel yang sejenis yang ada pada soal menjadi 

                       sehingga diperoleh           (S3.P2).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 2 dibuat dengan model soal uraian singkat. Hal ini 

menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.3  

Pada gambar di atas, S3 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. S3 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 3, subjek menulis soal uraian dengan model 
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soal cerita (S3.S3). Pada soal 3, siswa diminta untuk mencari berapa hari waktu 

yang diperlukan seorang pekerja untuk merenovasi sebuah gedung (S3.S3). 

Pada bagian kolom pembahasan, S3 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini menandakan subjek tidak 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen fleksibilitas. Pembahasan soal 

3, ditulis dengan agak panjang dan jelas oleh S3. Subjek menghubungkan 

permasalahan yang ada pada soal 3 dan membuat permasalahan tersebut dapat 

diselesaikan dengan perbandingan berbalik nilai sehingga diperoleh waktu 

renovasi akan selesai dalam 14 hari lagi (S3.P3).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 3 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

  

Lanjutan Gambar 4.3  
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Pada gambar di atas,  S3 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan.  S3 menuliskan pembahasan soal 

yang dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 4, S3 menulis soal uraian dengan 

model soal cerita (S3.S4). Pada soal 4, siswa diminta untuk mencari banyaknya 

tiang lampu yang terdapat disekeliling taman yang berbentuk belah ketupat 

dengan diagonal 24 m dan 18 m (S3.S4). 

Pada bagian kolom pembahasan, S3 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S3 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal nomor 4, S3langsung menuliskannya dengan 

singkat, namun kurang jelas. S3 membuat permisalan KN yang diperoleh dari 

√       , kemudian hasilnya dikalikan dengan 4 sehingga diperoleh panjang 

60 m (NN.P4). Dalam mencari banyanya tiang lampu, S3 mencari dengan rumus 

        

                 
 sehingga diperoleh 20 buah tiang lampu (NN.P4). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 4 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan subjek S3 sebagai berikut: 

P : Bentuk soal apa yang digunakan Ibu dalam membuat soal ini? 

Apakah dari soal uraian singkat atau soal cerita? 

S3 : Dengan soal uraian singkat mbak (S3W1) 
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P : Literasi apa yang digunakan Ibu dalam membuat soat tersebut ? 

Apakah dari buku, mengingat soal yang pernah ada atau dari 

literasi lain ? 

S3 : Ada yang dari buku, dan juga ada yang dari saya kembangkan 

sendiri (S3W2) 

P : Darimana Ibu mengembangkan ide dalam membuat soal tersebut? 

S3 : Dari soal-soal yang pernah siswa pelajari dan juga saya 

kembangkan sesuai kemampuan siswa (S3W3) 

P : Bagaimana cara menentukan jumlah soal yang akan dibuat Bu? 

S3 : Disesuaikan dengan waktu dan kondisi siswa mbak. Kadang tidak 

semua soal dapat saya berikan.( S3W4) 

 

Keterangan: 

S3       = subjek 3 (NN) 

P         = peneliti 

S3W1 = wawancara subjek S3 pertanyaan ke-1 

 

Pada komponen kefasihan ini,  S3 mampu menghasilkan pemikiran/berbagai 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi Aljabar. Bentuk soal yang dipilih 

merupakan soal uraian singkat (S3W1). Hal ini terlihat dari kisi-kisi materi 

Aljabar yang dibuat S3 pada kolom bentuk soal. Bahan literasi yang digunakan 

dalam membuat soal tersebut adalah dari buku dan beberapa soal ada yang 

dikembangkan sendiri oleh S3 (S3W2). Subjek mampu mengembangkan soal 

yang dibuat dari soal-soal yang pernah diberikan dan dipelajari oleh siswa. Selain 

itu, juga disesuaikan dengan perkembangan kurikulum yang ada (S3W3). Dalam 

hal membuat soal pun, subjek juga memperhatikan waktu dan kondisi siswa pada 

saat pembelajaran (S3W4). Namun demikian, terkadang soal yang diberikan S3 

tidak dapat diberikan semua kepada siswa.  

P : Apakah Ibu memikirkan cara/metode lain atau penyelesaian lain dalam 

menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat ?   

S3 : Biasanya iya. Biasanya ada sebuah soal yang memiliki lebih dari satu 

penyelesaian. (S3W5) 

P : Apakah Ibu sudah menuliskan cara/metode  lain atau penyelesaian lain 

dalam menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat? 
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S3 : Tidak kok mbak. (S3W6) 

P : Kenapa Ibu tidak menuliskannya dalam kisi-kisi yang Ibu buat? 

S3 : Karena biar lebih efisien dalam membuat kisi-kisi mbak.( S3W7) 

P : Bagaimana jika masih ada siswa yang masih kesulitan dalam memahami 

cara/metode lain yang Ibu berikan dalam menyelesaikan sebuah 

masalah? 

S3 : Saya berikan klu-klu untuk mempermudah penyelesaian masalah. 

(S3W8) 

 

Pada komponen fleksibilitas, S3 mampu memikirkan cara/metode lain atau 

penyelesaian lain dalam menyelesaikan setiap soal yang telah subjek buat 

(S3W5). Subjek memikirkannya untuk mempersiapkan segala kemungkinan yang 

ada dikala siswa kesulitan dengan cara yang sudah ada. Akan tetapi, tidak 

dituliskan dalam kolom pembahasan pada lembar kisi-kisi materi Aljabar yang 

telah dibuat S3. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan S3 (S3W6). Jika masih ada siswa yang kesulitan dalam 

memahami cara/metode lain dalam mengerjakan soal yang dibuat, S3 memberikan 

klu-klu untuk mempermudah penyelesaian masalah (S3W7). 

P : Bagaimana cara Ibu membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang setiap soalnya hampir semua berbeda dalam psikologis dan 

mood siswa ?  

S3 : Saya datangi siswa satu per satu biasanya mbak. Supaya siswa lebih 

terbuka (S3W9) 

P : Apakah Ibu pernah membuat soal kebaruan yang membuat para siswa 

menjadi bekerja keras dalam memahami soal sebelumnya ?  

S3 : Kadang sih mbak. Supaya siswa terbiasa dengan berbagai soal 

(S3W10) 

P : Apakah soal yang Ibu buat sudah mengikuti perkembangan 

kurikulum? 

S3 : Iya sudah kok (S3W11) 

P : Apakah setiap soal yang Ibu buat memiliki konteks yang berbeda-

beda? Jika iya, tolong Ibu berikan alasannya? 

S3 : Iya sudah. Supaya soalnya bervariasi dan siswa menjadi terlatih 

untuk mengerjakan soal (S3W12) 
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Pada komponen kebaruan, S3 dapat merespon atau memberikan 

tanggapannya terkait dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-

beda dalam membantu siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal 

(S3W9). Ini membuat S3 harus pro-aktif atau tanggap kepada psikologis siswa 

kapanpun dan dengan kondisi apapun. Subjek mendatangi siswa satu per satu 

supaya siswa menjadi lebih terbuka terhadap kesulitan atau permasalahan yang 

dialami subjek dalam menyelesaikan masalah. Subjek dapat mengkonstruksi soal 

yang berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep ataupun 

konteksnya (S3W12). Hal ini dapat membuat siswa menjadi terlatih untuk 

mengerjakan berbagai jenis soal. Selain itu, S3 mampu memperbarui soal sesuai 

dengan perkembangan kurikulum yang sedang diberlakukan. Dengan kata lain, 

subjek mampu membuat soal sesuai dengan perkembangan kurikulum dari tahun 

ke tahun (S3W11). Hal ini menunjukkan bahwa S3 mampu memenuhi komponen-

komponen yang ada pada aspek kreativitas, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan. 

 

4. Kreativitas Subjek S4 dalam Perencanaan Pembelajaran 

 Berikut merupakan hasil konstruksi soal soal yang dibuat dalam bentuk 

kisi-kisi soal materi Aljabar oleh S4 sebagai berikut. 
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Gambar 4.4 Kisi-kisi Soal Aljabar Subjek S4 

Pada gambar di atas, S4 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 2,  S4 menulis soal 

dengan singkat dan jelas (S3.S1). Soal disusun dengan model bentuk uraian 

singkat. Soal 1 mencari hasil dari bentuk aljabar 
 

   
 

 

   
 (S3.S1).  

Pada bagian kolom pembahasan, S4 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S4 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal 1, ditulis dengan jelas dan rinci oleh subjek S4. 

Penyebut dan pembilang pada soal 1 difaktorkan untuk mempermudah 

penyelesaian menjadi 
             

          
 sehingga diperoleh 

     

      
 (S4.P1).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 1 dibuat dengan model soal uraian yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa S4 mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 
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Gambar 4.4 Kisi-kisi Soal Aljabar Subjek CM 

Pada gambar di atas, S4 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Pada soal nomor 2, S4 menulis soal 

dengan singkat dan jelas (S4.S2). Soal disusun dengan model bentuk uraian 

singkat. Soal 2 mencari penyelesaian persamaan dari bentuk aljabar 
 

 
       

     untuk 
 

 
    jika x=a (S4.S2). 

Pada bagian kolom pembahasan, S4 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S4 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal 2, subjek S4 mensubtitusikan “a” ke dalam 

persamaan yang ada di soal “
 

 
           “  (S4.P2). Kemudian, 
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diperolehlah nilai “a” yang nantinya disubtitusikan ke dalam persamaan ”
 

 
   ” 

sehingga diperoleh nilai    (S4.P2).  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 2 dibuat dengan model soal uraian singkat yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa S4 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.4  
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Pada gambar di atas, S4 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Namun, pada kolom pembahasan 

soal nomor 3 ditulis dengan penjelasan yang cukup panjang, sehingga membuat 

pembahasan menjadi terkesan panjang. Pada soal nomor 3, S4 menulis soal uraian 

dengan model soal cerita (S4.S3). Pada soal 3, siswa diminta untuk mencari 

berapa banyak guru yang melakukan pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran sebesar 70% apabila diketahui sebuah grafk presentase guru yang 

menggunakan video pembelajaran  (S4.S3). 

Pada bagian kolom pembahasan, S4 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S4 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

terlihat pada kolom pembahasan pada kisi-kisi yang dibuat oleh subjek S4. Ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal 3, ditulis dengan panjang dan jelas oleh  S4. S4 

memisalkan tahun ke-n setelah 2009  sehingga tahun 2010 bersesuain dengan “x”, 

dan besar presentase dengan “y” (S4.P3). Setelah itu, mensubstitusi dan 

mengeliminasi kedua persamaan sehingga diperoleh nilai “x” yang kemudian 

digunakan untuk mencari banyak guru yang yang melakukan pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran sebesar 70%   (S4.P3). Penyelesaian seperti ini 

sedikit sulit untuk dimengerti oleh siswa.  

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 3 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 
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dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa S4 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.4  

Pada gambar di atas, S4 menandakan bahwa subjek tidak mampu melalui 

aspek kreativitas pada komponen kefasihan. Namun, pada kolom pembahasan 

soal nomor 4 ditulis dengan penjelasan yang cukup panjang, sehingga membuat 

pembahasan menjadi terkesan panjang. 

Pada soal nomor 4, S4 menulis soal uraian dengan model soal cerita 

(S4.S4). Pada soal 4, siswa diminta untuk mencari luas daerah taman dari sisa 

sepetak tanah dengan total panjang 32 meter dan lebar 24 meter (S4.S4). 

Pada bagian kolom pembahasan,  S4 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S4 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 



79 

 

 

fleksibilitas. Pembahasan nomor 4, subjek langsung menuliskannya dengan 

panjang dan jelas. Subjek membandingkan 
             

             
 

           

           
 sehingga 

diperoleh lebar kolam. Kemudian, dicarilah luas taman yang diperoleh dari luas 

tanah dikurangi luas kolam sehingga diperoleh luas taman sebesar         

(S4.P4). 

Pada bagian kolom soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya 

memiliki perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang 

diajukan penulis. Soal 4 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan 

dengan permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa S4 

mampu melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S4 sebagai berikut: 

P : Bentuk soal apa yang digunakan Bapak dalam membuat soal ini? 

Apakah dari soal uraian singkat atau soal cerita ? 

S4 : Soal uraian singkat mbak (S4W1) 

P : Literasi apa yang digunakan Bapak dalam membuat soat tersebut? 

Apakah dari buku, mengingat soal yang pernah ada atau dari literasi 

lain? 

S4 : Kebanyakan dari buku, dari soa-soal ujian, atau kadang saya 

kembangkan (S4W2) 

P : Darimana Bapak mengembangkan ide dalam membuat soal 

tersebut? 

S4 : Dari soal-soal yang ada di buku mbak (S4W3) 

P : Bagaimana cara menentukan jumlah soal yang akan dibuat Bu? 

S4 : Saya sesuaikan dengan kondisi siswa dan sisa waktu yang ada 

(S4W4) 

 

Keterangan: 

S4        = subjek 4 (CM) 

P          = Peneliti  

S4W1 = wawancara subjek S4 pertanyaan ke-1 

 

Pada komponen kefasihan ini, S4 mampu menghasilkan pemikiran/berbagai 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi Aljabar. Bentuk soal yang dipilih 
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merupakan soal uraian (S4W1). Hal ini terlihat dari kisi-kisi materi Aljabar yang 

dibuat S4 pada kolom bentuk soal. Bahan literasi yang digunakan dalam membuat 

soal tersebut adalah dari buku-buku literasi, dari soal-soal ujian atau terkadang S4 

mengembangkan soal-soal yang pernah diajarkan (S4W2). S4 mampu 

mengembangkan soal yang dibuat dari soal-soal yang ada di buku literature mbak 

(S4W3). Dalam hal membuat soal pun,  S4 juga memperhatikan kondisi siswa dan 

sisa waktu pada saat pembelajaran (S4W4).  

P : Apakah Ibu sudah memikirkan cara cara/metode  lain atau 

penyelesaian lain dalam menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat? 

Apakah Ibu sudah menuliskannya? 

S4 : Iya. Tidak kok mbak. (S4W5) 

P : Kenapa Ibu tidak menuliskannya dalam kisi-kisi yang Ibu buat? 

S4 : Biar ndak terlalu lama menyusun kisi-kisinya mbak (S4W6) 

P : Lalu kisi mbak.bagaimana jika masih ada siswa yang masih kesulitan 

dalam memahami cara/metode lain yang Ibu berikan dalam 

menyelesaikan sebuah masalah? 

S4 : Saya jelaskan dan saya tulis di papan tulis (S4W7) 

 

 Pada komponen fleksibilitas, S4 mampu memikirkan cara/metode lain atau 

penyelesaian lain dalam menyelesaikan setiap soal yang telah subjek buat, 

meskipun subjek tidak menuliskannya dalam kisi-kisi yang telah dibuat (S4W5). 

Subjek tidak menulisnya dalam kolom pembahasan pada lembar kisi-kisi materi 

Aljabar yang telah dibuat subjek, namun S4 sudah mempersiapkan cara/metode 

penyelesaian lain dan apabila diperlukan akan langsung diberikan atau dijelaskan 

secara langsung kepada siswa. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan S4 (S4W6). Jika masih ada siswa yang kesulitan dalam 

memahami cara/metode lain dalam mengerjakan soal yang dibuat, S4 

menjelaskannya dan menulisnya di papan tulis (S4W7). 
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P : Bagaimana cara Bapak membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang setiap soalnya hampir semua berbeda dalam psikologis dan mood 

siswa?  

S4 : Siswa saya beri waktu untuk mengerjakan, jika masih kesulitan baru 

saya jelaskan (S4W8) 

P : Apakah Bapak pernah membuat soal kebaruan yang membuat para 

siswa menjadi bekerja keras dalam memahami soal sebelumnya?  

S4 : Pernah (S4W9) 

P : Apakah soal yang Bapak buat sudah mengikuti perkembangan 

kurikulum? 

S4 : Sudah mbak (S4W10) 

P : Apakah setiap soal yang Bapak buat memiliki konteks yang berbeda-

beda? Jika iya, tolong Bapak berikan alasannya? 

S4 : Iya untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam memahami materi yang 

sudah saya ajarkan (S4W11) 

 

 Pada komponen kebaruan, S4 dapat merespon atau memberikan 

tanggapannya terkait dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-

beda dalam membantu siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal 

(S4W8). Ini membuat S4 harus pro-aktif atau tanggap kepada psikologis siswa 

kapanpun dan dengan kondisi apapun. Subjek dapat mengkonstruksi soal yang 

berbeda antara soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep ataupun 

konteksnya (S4W11). Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

dalam memahami materi yang sudah diajarkan S4. Selain itu, subjek mampu 

memperbarui soal sesuai dengan perkembangan kurikulum yang sedang 

diberlakukan. Dengan kata lain, S4 mampu membuat soal sesuai dengan 

perkembangan kurikulum dari tahun ke tahun (S4W10). Pembuatan ssoal yang 

disesuaikan dengan perkembangan kurikulum (kebaruan) mampu membuat para 

siswa menjadi bekerja keras dalam memhami soal-soal sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa S4 mampu memenuhi komponen-komponen yang ada pada 

aspek kreativitas, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 
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5. Kreativitas Subjek S5 dalam Perencanaan Pembelajaran 

 Berikut merupakan hasil konstruksi soal soal yang dibuat dalam bentuk 

kisi-kisi soal materi Aljabar oleh S5 sebagai berikut. 

 

Gambar 4.5 Kisi-kisi Soal Aljabar Subjek S5 

Pada gambar di atas, S5 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. S5 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 1, S5 menulis soal dengan singkat dan jelas 

(S5.S1). Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Soal 1 mencari bentuk 

sederhana dari bentuk aljabar 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 (S5.S1).  

Pada bagian kolom pembahasan, S5 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S5 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal 1, ditulis dengan jelas dan rinci oleh subjek S5. 
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Soal difaktorkan menjadi 

   

  
   

  

  kemudian disederhanakan sehingga diperoleh  
  

  
 

atau  
 

 
 (S5.P1).  

Pada bagian soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya memiliki 

perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang diajukan 

penulis. Soal 1 dibuat dengan model soal uraian singkat yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.5  

Pada gambar di atas, S5 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. S5 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 2, S5 menulis soal dengan singkat dan jelas 

(S5.S2). Soal disusun dengan model bentuk uraian singkat. Soal 2 mencari nilai 

dari k-9 dari bentuk aljabar                    (S5.S2).  

Pada bagian kolom pembahasan, S5 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, subjek S5 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 
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fleksibilitas. Pembahasan soal 2, subjek S5 memfaktorkan soal menjadi      

           sehingga diperoleh nilai dari k-9 adalah    (S5.P2).  

Pada bagian soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya memiliki 

perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang diajukan 

penulis. Soal 2 dibuat dengan model soal uraian singkat yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.5  

Pada gambar di atas, S5 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. S5 menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 3, S5 menulis soal uraian dengan model soal 

cerita (S5.S3). Pada soal 3, siswa diminta untuk mencari keliling sebuah bangun 

yang berbentuk trapesium dan persegi panjang (S5.S3). 

Pada bagian kolom pembahasan, S5 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, S5 tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 
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terlihat pada kolom pembahasan pada kisi-kisi yang dibuat oleh subjek. Ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal 3, ditulis dengan agak panjang dan jelas oleh 

subjek S5.  S5 menghubungkan permasalahan yang ada pada soal 3 dan mencari 

sisi-sisi yang memiliki panjang yang sama, kemudian subjek S5 mencai keliling 

bangun tersebut sehingga diperoleh keliling bangun sebesar 86 cm (S5.P3).  

Pada bagian soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya memiliki 

perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang diajukan 

penulis. Soal 3 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

 

Lanjutan Gambar 4.5  
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Pada gambar di atas, S5 menandakan bahwa subjek mampu melalui aspek 

kreativitas pada komponen kefasihan. Subjek menuliskan pembahasan soal yang 

dibuat dengan jelas. Pada soal nomor 4, subjek menulis soal uraian dengan model 

soal cerita (S5.S4). Pada soal 4, siswa diminta untuk mencari jarak tongkat dari 

tiang lampu seperti terlihat pada gambar soal nomor 4 (S5.S4). 

Pada bagian kolom pembahasan, S5 tidak menuliskan langkah-

langkah/cara penyelesaian yang berbeda-beda. Dengan kata lain, subjek tidak 

menuliskan alternative jawaban dari setiap soal yang telah dibuatnya. Hal ini 

menandakan subjek tidak mampu melalui aspek kreativitas pada komponen 

fleksibilitas. Pembahasan soal nomor 4, S5 membandingkan sisi-sisi yang 

bersesuaian yaitu 
  

  
 

  

  
. S5 memasukkan angka-angka yang diketahui ke dalam 

persamaan tersebut sehingga diperoleh nilai CD sebesar 10 meter (S5.P4). 

Pada bagian soal, antara soal satu dengan soal yang lainnya memiliki 

perbedaan model soal yang dibuat tergantung dengan kisi-kisi soal yang diajukan 

penulis. Soal 4 dibuat dengan model soal uraian (cerita) yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam materi Aljabar. Hal ini menandakan bahwa subjek mampu 

melalui aspek kreativitas pada komponen kebaruan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan S5 sebagai berikut: 

P  : Bentuk soal apa yang digunakan Ibu dalam membuat soal ini? Apakah 

dari soal uraian singkat atau soal cerita? 

S5 : Soal uraian mbak (S5W1) 

P  : Literasi apa yang digunakan Ibu dalam membuat soat tersebut? Apakah 

dari buku, mengingat soal yang pernah ada atau dari literasi lain? 

S5 : Dari buku, internet, dan soal-soal yang saya kembangkan dari contoh-

contoh yang sudah pernah saya ajarkan (S5W2) 

P  : Darimana Ibu mengembangkan ide dalam membuat soal tersebut? 

S5 : Soal-soal yang pernah siswa pelajari dan  saya kembangkan (S5W3) 

P  : Bagaimana cara menentukan jumlah soal yang akan dibuat Bu? 
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S5 : Tergantung dengan waktu dan kondisi siswa mbak. (S5W4) 

 

Keterangan: 

S5      = subjek 4 (HI) 

P        = peneliti 

S5W1 = wawancara subjek S5 pertanyaan ke-1 

 

Pada komponen kefasihan ini, S5 mampu menghasilkan pemikiran/berbagai 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi Aljabar. Bentuk soal yang dipilih 

merupakan soal uraian singkat (S5W1). Hal ini terlihat dari kisi-kisi materi 

Aljabar yang dibuat S5 pada kolom bentuk soal. Bahan literasi yang digunakan 

dalam membuat soal tersebut adalah dari buku, internet, dan soal-soal yang 

dikembangkan sendiri dari contoh-contoh yang sudah pernah S5 ajarkan (S5W2). 

Subjek mampu mengembangkan soal yang dibuat dari soal-soal yang pernah 

dipelajari oleh siswa (S5W3). Dalam hal membuat soal pun, subjek S5 juga 

memperhatikan waktu dan kondisi siswa pada saat pembelajaran (S5W4).  

P  : Apakah Ibu memikirkan cara/metode lain atau penyelesaian lain dalam 

menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat?   

S5 : Itu sudah pasti mbak. Biasanya ada sebuah soal yang memiliki lebih dari 

satu penyelesaian. (S5W5) 

P  : Apakah Ibu sudah menuliskan cara/metode  lain atau penyelesaian lain 

dalam menyelesaikan setiap soal yang Ibu buat? 

S5 : Tidak mbak. Itu nanti spontanitas saja. Jika memang diperlukan 

langsung di aplikasikan ke siswa (S5W6).  

P  : Bagaimana jika masih ada siswa yang masih kesulitan dalam memahami 

cara/metode lain yang Ibu berikan dalam menyelesaikan sebuah 

masalah? 

S5 : Saya berikan klu-klu untuk mempermudah penyelesaian masalah yang 

dikerjakan siswa (S5W7) 

 

Pada komponen fleksibilitas, S5 mampu memikirkan cara/metode lain atau 

penyelesaian lain dalam menyelesaikan setiap soal yang telah subjek buat 

(S5W5). Subjek memikirkannya untuk mempersiapkan segala kemungkinan yang 
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ada dikala siswa kesulitan mengerjakan dengan cara yang sudah diajarkan. Akan 

tetapi, tidak dituliskan pada bagian pembahasan pada lembar kisi-kisi materi 

Aljabar yang telah dibuat S5. Pembahasan dari soal yang dibuat ditulis dengan 

jelas sehingga mudah dipahami. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan S5 (S5W6). Jika masih ada siswa yang kesulitan dalam 

memahami cara/metode lain dalam mengerjakan soal yang dibuat, S5 memberikan 

klu-klu untuk mempermudah penyelesaian masalah (S5W7). 

P  : Bagaimana cara Ibu membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang setiap soalnya hampir semua berbeda dalam 

psikologis dan mood siswa?  

S5 : Saya berkeliling dan  mendatangi siswa satu per satu biasanya 

mbak. Lalu saya jelaskan. (S5W8) 

P  : Apakah Ibu pernah membuat soal kebaruan yang membuat para 

siswa menjadi bekerja keras dalam memahami soal sebelumnya?  

S5 : Kadang sih mbak. Supaya siswa terbiasa dengan berbagai soal 

(S5W9) 

P  : Apakah soal yang Ibu buat sudah mengikuti perkembangan 

kurikulum? 

S5 : Sudah mbak (S5W10) 

P  : Apakah setiap soal yang Ibu buat memiliki konteks yang berbeda-

beda? Jika iya, tolong Ibu berikan alasannya? 

S5 : Iya supaya mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang sudah saya ajarkan dan siswa menjadi 

terlatih untuk mengerjakan soal. (S5W11) 

 

 Pada komponen kebaruan, S5 dapat merespon atau memberikan 

tanggapannya terkait dengan kondisi psikologis dan mood siswa yang berbeda-

beda dalam membantu siswa untuk menyelesaikan masalah pada setiap soal 

(S5W8). Ini membuat S5 harus pro-aktif atau tanggap kepada psikologis siswa 

kapanpun dan dengan kondisi apapun. S5 berkeliling dan mendatangi siswa satu 

per satu lalu dijelaskan cara menyelesaikan permasalahan yang dialami subjek 

dalam menyelesaikan masalah. S5 dapat mengkonstruksi soal yang berbeda antara 
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soal satu dengan soal yang lainnya dalam konsep ataupun konteksnya (S5W11). 

Hal ini dapat membuat siswa menjadi terlatih untuk mengerjakan berbagai jenis 

soal. Selain itu, S5 mampu memperbarui soal sesuai dengan perkembangan 

kurikulum yang sedang diberlakukan dari tahun ke tahun. Dengan kata lain, S5 

mampu membuat soal sesuai dengan perkembangan kurikulum dari tahun ke 

tahun (S5W10). Hal ini menunjukkan bahwa S5 mampu memenuhi komponen-

komponen yang ada pada aspek kreativitas, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan. 

Berdasarkan analisis di atas, peneliti membuat kesimpulan terkait kreativitas 

guru dalam mengkonstruksi soal matematika pada materi Aljabar “Memfaktorkan 

dan Menyederhanakan Aljabar”,yang disajikan dalam tabel 4.2 berikut.  

Tabel 4.2 Hasil Konstruksi Soal Materi Aljabar 

Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S1 √ √ √ 

- S1 mampu  

mengkonstruksi/memb

uat soal Aljabar beserta 

pembahasannya yang 

mudah mudah dan 

cepat dipahami oleh 

siswa. 

 

-  S1 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat penyelesaian soal 

Aljabar yang telah 

dibuat dengan cara 

yang berbeda-beda,  



90 

 

 

Lanjutan Tabel 4.2 

Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S1 √ √ √ 

meskipun subjek tidak 

menuliskannya dalam 

kisi-kisi yang telah 

dibuat. 

 

- S1 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat soal yang berbeda-

beda antara satu soal 

dengan soal yang 

lainnya sesuai dengan 

kisi- 

    

kisi soal 

(konteks/konsep) yang 

sudah ditentukan 

peneliti. Subjek SS juga 

mampu memperbarui 

soal sesuai dengan 

perkembangan 

kurikulum yang 

diberlakukan. Selain 

itu, subjek SS memiliki 

respon yang baik 

terhadap peserta 

didiknya yang masih 

memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan 

soal-soal yang 

diberikan oleh subjek. 

S2     √ 
- S2 mampu  

mengkonstruksi/ 
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Lanjutan Tabel 4.2 

Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S2     √ 

membuat soal Aljabar.  

Akan tetapi, 

pembahasan dari soal 

nomor 3 dan nomor 4 

yang dibuat oleh subjek 

terlalu panjang 

sehingga dapat 

membuat siswa sulit 

memahami dengan 

cepat pembahasan yang 

dibuat S2. 

 

-  S2 belum mampu 

mengkonstruksi/memb

uat penyelesaian soal 

Aljabar yang telah 

dibuat dengan cara 

yang berbeda-beda dan 

tidak menuliskannya 

dalam kisi-kisi yang 

telah dibuat. 

 

- S2 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat soal yang berbeda-

beda antara satu soal 

dengan soal yang 

lainnya sesuai dengan 

kisi-kisi soal 

(konteks/konsep) yang 

sudah ditentukan 
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peneliti. S2 juga 

mampu memperbarui 

soal sesuai dengan 

perkembangan 

kurikulum yang 

diberlakukan. Selain 

itu, S2 memiliki respon 

yang cukup baik 

terhadap peserta 

didiknya yang masih 

memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan 

soal-soal yang 

diberikan oleh subjek. 

S3 √ √ √ 

-  S3 mampu  

mengkonstruksi/memb

uat soal Aljabar beserta 

pembahasannya. 

Meskipun pembahasan 

yang dibuat oleh S3 

sedikit panjang, namun 

masih mudah dan cepat 

dipahami oleh siswa.  

 

- S3 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat penyelesaian soal 

Aljabar yang telah 

dibuat dengan cara 

yang berbeda-beda, 

meskipun subjek tidak 

menuliskannya dalam 

kisi-kisi yang telah  

Lanjutan Tabel 4.2 
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Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S3 √ √ √ 

dibuat. 

 

- S3 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat soal yang berbeda-

beda antara satu soal 

dengan soal yang 

lainnya sesuai dengan 

kisi-kisi soal 

(konteks/konsep) yang 

sudah ditentukan 

peneliti. Subjek S3 juga 

mampu memperbarui 

soal sesuai dengan 

perkembangan 

kurikulum yang 

diberlakukan. Selain 

itu, subjek S3 memiliki 

respon yang baik 

terhadap peserta 

didiknya yang masih 

memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan 

soal-soal yang 

diberikan oleh subjek.  

S4     √ 

- S4 mampu  

mengkonstruksi/memb

uat soal Aljabar.  Akan 

tetapi, pembahasan dari 

soal nomor 3 yang 

dibuat oleh S4 terlalu 

panjang sehingga dapat 
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Lanjutan Tabel 4.2 

Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S4     √ 

membuat siswa sulit 

memahami dengan 

cepat pembahasan yang 

dibuat subjek S4. 

 

- S4 belum mampu 

mengkonstruksi/memb

uat penyelesaian soal 

Aljabar yang telah 

dibuat dengan cara 

yang berbeda-beda dan 

tidak menuliskannya 

dalam kisi-kisi yang 

telah dibuat. 

 

- S4 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat soal yang berbeda-

beda antara satu soal 

dengan soal yang 

lainnya sesuai dengan 

kisi-kisi soal  

(konteks/konsep) yang 

sudah ditentukan 

peneliti. S4 juga 

mampu memperbarui 

soal sesuai dengan 

perkembangan 

kurikulum yang 

diberlakukan. Selain 

itu, S4 memiliki respon  
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Lanjutan Tabel 4.2 

Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S4     √ 

yang cukup baik 

terhadap peserta 

didiknya yang masih 

memiliki kesulitan 

dalam menyelesaikan 

soal-soal yang 

diberikan oleh subjek.   

S5 √ √ √ 

- S5  mampu  

mengkonstruksi/memb

uat soal Aljabar beserta 

pembahasannya 

yang dibuat oleh S5 

yang mudah dan cepat 

dipahami oleh siswa. 

 

- S5 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat penyelesaian soal 

Aljabar yang telah 

dibuat dengan cara 

yang berbeda-beda, 

meskipun subjek tidak 

menuliskannya dalam 

kisi-kisi yang telah 

dibuat. 

 

- S5 mampu 

mengkonstruksi/memb

uat soal yang berbeda-

beda antara satu soal 

dengan soal yang  
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Lanjutan Tabel 4.2 

Subjek Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan Keterangan 

S5 √ √ √ 

lainnya 

(konteks/konsep) yang 

sudah ditentukan 

peneliti. S5 juga 

mampu memperbarui 

soal sesuai dengan 

perkembangan 

kurikulum yang 

diberlakukan. Selain 

itu, S5 memiliki respon 

yang baik terhadap 

peserta didiknya yang 

masih memiliki 

kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-

soal yang diberikan 

oleh subjek. 

 

Keterangan: 

√ = mampu melewati salah satu komponen aspek kreativitas 

  = tidak mampu melewati salah satu komponen aspek kreativitas 

 

Berdasarkan tabel hasil konstruksi soal materi Aljabar yang telah dibuat di 

atas, peneliti membuat tabel 4.3 berkaitan dengan penjenjangan hasil konstruksi 

soal matematika materi Aljabar menurut Tatag Yuli Eko Siswono sebagai berikut. 
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Tabel 4.3  Penjenjangan Hasil Konstruksi Soal Materi Aljabar  

Subjek 

Aspek 

Kreatif yang 

Dilakukan 

Tingkat 

Keterangan 
0 1 2 3 4 

S1 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

Kebaruan 

    √ 

S1 mampu 

menyelesaikan 

suatu masalah 

dengan lebih dari 

suatu alternative 

jawaban maupun 

cara penyelesaian 

dan membuat 

masalah yang 

berbeda-beda 

(baru) dengan 

lancar (fasih) dan 

fleksibel. 

S2 Kebaruan    √   

S2 mampu 

membuat satu 

jawaban atau 

membuat masalah 

yang berbeda dari 

kebiasaan umum 

(“baru”) meskipun 

dengan tidak 

fleksibel ataupun 

fasih. 

S3 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

Kebaruan 

    √ 

S3  mampu 

menyelesaikan 

suatu masalah 

dengan lebih dari 

suatu alternative 

jawaban maupun  
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Lanjutan Tabel 4.3 

Subjek 

Aspek 

Kreatif 

yang 

Dilakukan 

Tingkat 

Keterangan 
0 1 2 3 4 

S3 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

Kebaruan 

    √ 

cara penyelesaian 

dan membuat 

masalah yang 

berbeda-beda (baru) 

dengan lancar (fasih) 

dan fleksibel. 

S4 Kebaruan    √   

S4 mampu membuat 

satu jawaban atau 

membuat masalah 

yang berbeda dari 

kebiasaan umum 

(“baru”) meskipun 

dengan tidak 

fleksibel ataupun 

fasih.  

S5 

Kefasihan, 

Fleksibilitas, 

Kebaruan 

    √ 

S5  mampu 

menyelesaikan suatu 

masalah dengan 

lebih dari suatu 

alternative jawaban 

maupun cara 

penyelesaian dan 

membuat masalah 

yang berbeda-beda 

(baru) dengan lancar 

(fasih) dan fleksibel.  
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Keterangan: 

√ = tingkatan aspek kemampuan berpikir kreatif yang mampu 

dilewati subjek 

Tingkat 4 

(Sangat 

Kreatif) 

= mampu menunjukkan ketiga komponen aspek kreativitas 

(kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam memecahkan 

masalah)  

Tingkat 3 

(Kreatif) 

= mampu menunjukkan kedua komponen aspek kreativitas 

(kefasihan dan fleksibilitas, atau kefasihan dan kebaruan 

dalam memecahkan masalah) 

Tingkat 2 

(Cukup 

Kreatif) 

= mampu menunjukkan salah satu komponen aspek kreativitas 

(kefasihan atau fleksibilitas dalam memecahkan masalah) 

Tingkat 1 

(Kurang 

Kreatif) 

= mampu menunjukkan satu komponen aspek kreativitas 

(kefasihan dalam memecahkan masalah) 

Tingkat 0 

(Tidak 

Kreatif) 

= tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator berpikir 

kreatif 

 

 

    

C. Temuan Penelitian  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari tes konstruksi soal dan 

wawancara terkait kreativitas guru dalam mengkonstruksi soal matematika pada 

materi Aljabar “Memfaktorkan dan Menyederhanakan Aljabar” di atas, peneliti 

memperoleh beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Beberapa subjek yang terpilih mampu mengkonstruksi/membuat soal sesuai 

dengan komponen dalam aspek berfikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, 

dan kebaruan. 

2. Terdapat perbedaan komponen aspek berfikir kreatif yang dilalui oleh 

masing-masing subjek. Subjek S1, S3, dan S5 mampu melewati semua 

komponen aspek berfikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 
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Selanjutnya, subjek S2 dan S4 hanya mampu melewati salah satu komponen 

aspek berfikir kreatif, yaitu kebaruan.  

3. Subjek S1 dan S5 mampu melewati semua komponen dalam aspek berfikir 

kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Namun demikian, subjek 

tidak menuliskan cara lain dalam menyelesaikan masalah matematika materi 

Aljabar yang telah dibuat. Subjek mampu menuliskan pembahasan soal yang 

telah dibuat dengan mudah dan cepat dimengerti oleh siswa. 

4. Subjek S3 mampu melewati semua komponen dalam aspek berfikir kreatif 

yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Subjek mampu memikirkan cara 

lain/metode lain dalam menyelesaikan masalah yang dibuat. Namun 

demikian, subjek tidak menuliskan cara lain dalam menyelesaikan masalah 

matematika materi Aljabar yang telah dibuat. Subjek mampu menuliskan 

pembahasan soal yang telah dibuat dengan mudah. Meskipun pembahasan 

yang ditulis pada soal nomor 3 ditulis dengan sedikit panjang, namun 

pembahasannya mampu dimengerti dengan cepat oleh siswa. 

5. Subjek S2 dan S4 mampu melewati salah satu komponen dalam aspek 

berfikir kreatif yaitu kebaruan. Pembahasan soal yang dibuat pada nomor 3 

dan nomor 4 terlalu panjang dan sulit untuk dimengerti siswa. Subjek juga 

tidak menuliskan cara lain dalam menyelesaikan masalah matematika materi 

Aljabar yang telah dibuat. Subjek mampu menuliskan pembahasan soal yang 

telah dibuat dengan mudah dan cepat dimengerti oleh siswa. 

6. Secara garis besar, kisi-kisi soal materi Aljabar yang dibuat kelima subjek 

hampir sama. Hal ini terlihat dari susunan kisi-kisi yang dibuat oleh masing-



101 

 

 

masing subjek. Kelima subjek sama-sama menuliskan Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, Indikator, Bentuk Soal, Soal dan Pembahasan. Kelima 

subjek memiliki kesamaan, yaitu sama-sama mampu melewati komponen 

dalam aspek berfikir kreatif, yaitu “kebaruan”.  

 


